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The rapid changes in the world today, especially with digitization and the technological revolution, are
transforming the way humans live. The internet revolution has brought significant changes, with over 63%
of the world's population, reaching 5 billion out of the current 7.8 billion, regularly using the internet. In
Indonesia, 213 million people, or more than 75%, have embraced internet usage. These changes profoundly
impact various aspects of our lives, from ordering food, entertainment services to accessing educational
services. Although e-commerce opportunities continue to grow, shiftsin customer behavior pose challenges
for companiesin creating products and services that meet customer expectations. E-commerce competition
isintense, with only 1% of companies having a competitive advantage (Chevalier, 2021). Eighty-four
percent of e-commerce companies reveal that competition in thisindustry isfierce and dominated by price
competition. While e-commerce continues to grow, its growth rate is slowing down. Business analytics
becomes the key to effectively leveraging data. In an era of disruption filled with uncertainty, top executives
intuition, experience, and education need to be supported by relevant data. Most companies understand the
crucial role of data and analytics but have not yet incorporated them into their routine operations. This
research comprehensively discusses strategies to maximize the use of data and analytics, known as business
analytics adoption. Furthermore, the technol ogy-organi zation-environment (TOE) factors, as antecedents to
business analytics adoption, are not fully utilized to support adoption, leading to companies struggling to
grow and compete. This research aims to elaborate on these critical factors using fundamental questions:
"Are knowledge retention, dynamic capabilities, and TOE (technology, organization, and environment)
important in adopting business analytics to enhance competitive advantage?' To fill the literature gap, this
study proposes the TOE framework, knowledge retention, and dynamic capabilities as crucial factorsin the
adoption of business analytics to enhance competitive advantage for e-commerce companies. In the e-
commerce era, the use of data and analyticsis not just a necessity but a requirement for companies to adapt
and remain relevant in the ever-changing market.

...... Perubahan pesat dunia saat ini, terutama dengan digitalisasi dan revolusi teknologi yang mengubah cara
hidup manusia. Revolusi internet membawa perubahan signifikan, lebih dari 63% populasi dunia, yaitu
mencapal 5 miliar dari 7,8 miliar populasi dunia saat ini telah menggunakan internet secararutin. Di
Indonesia sebanyak 213 juta orang, yaitu lebih dari 75% telah menggunakan internet. Perubahan ini sangat
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan kita, mulai dari cara memesan makanan, layanan hiburan hingga
mengakses layanan pendidikan. Meskipun peluang e-commerce terus bertumbuh, perubahan perilaku
pelanggan menimbulkan tantangan bagi perusahaan dalam menciptakan produk dan layanan yang sesuai
dengan harapan pelanggan. Persaingan e-commerce sangatlah ketat, hanya 1% perusahaan yang memiliki
competitive advantage (Chevalier, 2021). Sebanyak 84% perusahaan e-commerce mengungkapkan
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persaingan di industri ini sangatlah ketat dan didominasi oleh persaingan harga. E-commerce masih terus
bertumbuh, namun tingkat pertumbuhannya mulai melambat. Business analytics menjadi kunci untuk
memanfaatkan data secara efektif. Di eradisrups yang penuh dengan ketidakpastian, intuisi, pengalaman,
dan pendidikan para eksekutif puncak perlu didukung oleh data yang relevan. Sebagian besar perusahaan
memahami peran penting data dan analytics, namun belum menggunakannya secara rutin. Penelitian ini
membahas secara menyeluruh strategi untuk memaksimalkan penggunaan data dan analitik, yang dikenal
sebagal adops business analytics. Selain itu, faktor teknologi-organisasi-lingkungan (kerangka TOE)
sebagal antecedent dari adopsi analisis bisnis tidak dimanfaatkan sepenuhnya untuk mendukung adopsi dan
sebagal konsekuensinya perusahaan kesulitan untuk tumbuh dan bersaing. Penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan faktor-faktor penting ini dengan menggunakan pertanyaan mendasar: “ Apakah faktor retens
pengetahuan, kemampuan dinamis, dan TOE (teknologi, organisasi, dan lingkungan) penting dalam
mengadopsi analisis bisnis untuk meningkatkan keunggulan kompetitif? Untuk mengisi kesenjangan
literature, penelitian ini mengusulkan kerangka TOE, retensi pengetahuan, dan kemampuan dinamis sebagai
faktor penting dalam adopsi analisis bisnis untuk meningkatkan keunggulan kompetitif bagi perusahaan
perdagangan elektronik. Dalam era perdagangan elektronik, penggunaan data dan analitik bukan hanya
menjadi kebutuhan, tetapi suatu keharusan agar perusahaan dapat beradaptasi dan tetap relevan di pasar
yang terus berubah.



